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ABSTRAK

Nasrullah, Ahmad. “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pemberian
Kosakata Bahasa Arab Santri Kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo”. Skripsi 2027. Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo,
Pembimbing : Ika Wahyu Susiani, M.Pd.

Kata Kunci : Media Gambar, Kosakata Bahasa Arab, Efektivitas

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penggunaan media
gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin
Al-Islamiyah, serta efektivitas media gambar dalam pemberian kosakata Bahasa
Arab kepada santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren
Wali Songo Ngabar Ponorogo. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya
pemahaman santri terhadap kosakata akibat metode pembelajaran yang bersifat
verbal dan kurang menarik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 santri,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata setelah
penggunaan media gambar. Nilai rata-rata pre-test sebesar 55 meningkat menjadi
85 pada post-test, dengan hasil uji-t menunjukkan signifikansi 0.000 < 0.05. Uji
validitas menunjukkan korelasi Pearson sebesar 0.804 dan reliabilitas instrumen
sebesar 0.814. Temuan ini menunjukkan bahwa media gambar efektif dalam

meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Arab pada santri kelas 1.
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“Pejuang sejati bukan yang tidak pernah jatuh, tapi yang selalu bangkit setiap kali
terjatuh”
“Jangan berhenti hanya karna terjatuh, tapi berhentilah ketika tujuan sudah
tercapai”
“tetaplah berjuang walau banyak cobaan karena s} ¥) i & a3 ¥ dan & &)
1588 il
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting dalam
pendidikan Islam karena sebagian besar literatur keislaman ditulis dalam
bahasa tersebut. Oleh karena itu, penguasaan kosakata (mufradat) menjadi
aspek dasar yang harus dikuasai oleh santri sejak dini. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran kosakata bahasa Arab sering kali dianggap sulit
dan membosankan, terutama oleh santri kelas I yang baru mengenal bahasa
ini. Kesulitan ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang bersifat
monoton dan kurang kontekstual. Jika proses pembelajaran tidak
disampaikan dengan cara yang menarik dan sesuai dengan perkembangan
psikologis anak, maka santri akan mengalami kesulitan dalam memahami
dan mengingat mufradat.!

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan media pembelajaran
yang mampu menarik perhatian dan membantu santri memahami makna
kosakata secara visual. Salah satu media yang efektif adalah media gambar.
Media gambar sebagai media visual mampu menghubungkan antara kata dan
objek konkret yang dilihat siswa. Dengan bantuan gambar, siswa dapat

memahami arti kata secara langsung tanpa harus menerjemahkan secara

! Al-Munawwar, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2005),



abstrak. Menurut Arsyad, media gambar dapat mempercepat proses
pemahaman konsep dan meningkatkan daya ingat peserta didik karena
melibatkan indra penglihatan dalam proses belajar.?

Penelitian-penelitian  terdahulu  juga ~menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar dalam pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan penguasaan kosakata siswa secara signifikan. Misalnya,
Lestari dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa yang diajarkan
kosakata dengan media gambar menunjukkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan tanpa media gambar. Demikian
pula, Aulia dan Syarif menyatakan bahwa media gambar dapat
meningkatkan motivasi, minat belajar, dan hasil belajar Bahasa Arab siswa
secara keseluruhan.?

Berdasarkan observasi yang telah dikakukan peneliti pada kelas I di
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo pada saat proses pemberian
kosakata bahasa Arab oleh peengurus Bahasa banyak dari santri kelas I yang
kurang tertarik dan kurang berkonsentrasi saat proses pemberian kosakata
bahasa Arab, Bahkan, Ketika mereka sudah bisa fokus banyak dari mereka
yang masih sulit menangkap atau memahami kalimat ataupun kosakata yang
disampaikan oleh pengurus bahasa, Hal ini dapat mempengaruhi proses

pembelajarn mereka yang akhirnya para santri akan sulit mengikuti

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),
3 Yuni Lestari, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Peningkatan Kosakata
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII MTs Al-Falah, Jurnal Al-Ta'rib 8 no.2 (2020): 112-121.



Pelajaran-pelajaran lainnya yang menggunakan bahasa Arab. Oleh karena
itu penggunaan media gambar dalam proses pemberian kosakata bahasa
Arab sangat diperlukan untuk menarik minat santri dan membuat mereka
menjadi lebih fokus dalam mendengarkan serta menelaah materi yang
disampaikan oleh pengurus bahasa, Sehingga dengandemikian para santri
bisa lebih mudah memahami kosakata apa yang diberikan oleh pengurus
bahasa.

Setelah mengetahui poin-poin di atas peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang penggunaan media gambar, maka dari itu pada
kesempatan kali ini peneliti mengambil judul penelitian “Efektifitas
penggunaan Media Gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab santri
kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar”

Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam arti judul skripsi ini, serta
untuk mempermudah dan mendapatkan gagasan dari objekobjek penelitian,
maka peneliti perlu memberikan penegasan terhadap batasan masalah yang
tercantum dalam penelitian untuk memberikan gambaran lebih operasional.
Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penggunaan Media Gambar Dalam Pemberian Kosakata Bahasa Arab
Bagi Santri Kelas I Tarbiyatu Mu’alimin Al-Islamiyah Gedung Al-

Madinah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo



2. Proses kegiatan pemberian kosakata bahasa Arab di lingkungan Pondok

Pesantren Wali Songon Ngabar Ponrogo, diluar dari kegiatan belajar

mengajar di kelas

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti jelaskan di atas, maka

peneliti memperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana Penggunaan Media Gambar Dalam Pemberian Kosakata
Bahasa Arab Bagi Santri Kelas I Tarbiyatul Mua’alimin Al-Islamiyah
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo?

Bagaimana Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pemberian
Kosakata Bahasa Arab Bagi Santri Kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-

Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah peneliti tuliskan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan proses penggunaan media gambar dalam
pemberian kosakata bahasa Arab bagi santri kelas I Tarbiyatul
Muvu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media gambar dalam
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab santri kelas I
Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo

Ngabar Ponorogo.



E.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui seberapa besar presentase efektivitas penggunaan

media gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab santri kelas |

Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo

Ngabar Ponorogo.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti:
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang seberapa besar
pengaruh penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata
bahasa Arab dan seberapa efektiv penggunaannya.

b. Bagi Santri/Peserta Didik:
Untuk meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah
pemahaman kosakata baru dalam bahasa Arab, serta membantu
proses pengingatan jangka panjang.

c. Bagi Lembaga Pendidikan (Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo):
Untuk menjadi dasar pengembangan kurikulum atau metode
pembelajaran bahasa Arab yang lebih kreatif dan menyenangkan,
terutama di tingkat pendidikan dasar.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Dapat menjadi referensi awal atau landasan teoritis dan praktis bagi

peneliti-peneliti  selanjutnya yang ingin mengkaji metode



pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam penguasaan kosakata

melalui media visual. Penelitian ini juga memberikan gambaran

mengenai efektivitas media gambar yang dapat diuji lebih lanjut

dengan pendekatan berbeda, media yang berbeda, jenjang

pendidikan lain, atau variabel tambahan seperti motivasi belajar dan

gaya belajar siswa.

Sistematika Pembahasan

Agar terjadinya kelancaran dalam penulisan dan pembahasan pada

laporan penelitian ini, sehingga peneliti menetapkan sistematika

pembahasan menjadi lima bab yang berurutan, adapun sistematikannya

sebagai berikut:

BAB 1

BABII

PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini memuat Latar Belakang, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

LANDASAN TEORI DAN ATAU TELAAH HASIL
PENELITIAN TERDAHULU, DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Poin pertama dalam Bab ini adalah Landasan Teori memuat
terkait Kerangka Teori yang menjelaskan pengertian Media
Gambar, pengertian kosakata (Mufrodat) dalam bahasa Arab,
Peran Media Gambar dalam pemberian kosakata bahasa

Arab, Efektivitas Media dalam Pembelajaran. Poin kedua



BAB III

BAB VII

BAB YV

ialah terkait Telaah Hasil Penelitin Terdahulu yang
menjelaskan terkait perbedaan dan persamaan judul skripsi
dengan judul terdahulu. Poin ketiga ialah Pengajuan
Hipotesis yang berisi tentang dugaan sementara penelitian.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai Rancangan Penelitian,
Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian, Uji Prasyarat
Analisis, Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Analisis
Data.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi hasil penelitian yang meliputi Validasi
Instrumen, Deskripsi Lokasi Penelitian, Penyajian Data,
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis.

PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran dari penulis sebagai
bahan rekomendasi yang diperoleh berdasarkan hasil

penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI, TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Efektivitas
a) Pengertian Efektivitas

Jika ditinjau dari segi kebahasaan, kata efktivitas sendiri
berasal dari bahasa inggris, “effectivity” yang berarti kemajuan,
kemujaraban.* Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas
berasal dari kata efektif yang memiliki arti ada pengaruhnya,
akibatnya dan sebagainya.’ Kata dasar efektif secara istilah
bahasa apabila disandingkan dengan kata lain dapat berarti telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Efektivitas adalah menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, hasil mendekati
sasaran berarti makin tinggi efektivitasnya.® Sedangkan menurut

Drs. Henyat Soetopo, efektivitas adalah suatu kegiatan yang

4 Jhon M. Echol & Hasan Sadely, kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1982), 207.

5 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991), 367.

® Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, Jilid 12, 1989), 21.



berkenaan dengan sejauh mana apa yang telah direncanakan atau
diinginkan dapat terlaksana atau tercapai.’
b) Ukuran Efektivitas

Ukuran efektivitas tidak bersifat tunggal, tetapi dapat dilihat
dari berbagai pendekatan tergantung pada tujuan dan konteks
kegiatan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah
pendekatan tujuan (goal approach), yaitu mengukur sejauh mana
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat
dicapai.

Semakin dekat hasil yang dicapai dengan tujuan awal, maka
semakin tinggi efektivitasnya. Selain itu, pendekatan efisiensi,
kepuasan stakeholder, dan kemampuan beradaptasi juga dapat
dijadikan ukuran efektivitas dalam konteks organisasi maupun
kegiatan program tertentu.®

2. Media Pembelajaran
a) Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan unsur penting dalam
kegiatan pendidikan yang berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan materi pelajaran dari guru kepada siswa. Secara

umum, media pembelajaran mencakup semua bentuk alat atau

7 Soeptopo Henyat dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Askara, 1959), 50.
8 Steers & Richard, Organizational Effectiveness: A Behavioral View, (Santa Monica:

Goodyear Publishing Company 1985).
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teknologi yang digunakan dalam proses penyampaian informasi
guna menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan efisien.
Media tidak hanya membantu memperjelas informasi, tetapi juga
mendorong perhatian, pemahaman, dan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran.

Azhar Arsyad menyatakan bahwa media pembelajaran
mencakup segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan serta
menstimulasi pikiran, perasaan, dan motivasi siswa dalam proses
belajar-mengajar9. Ini mencakup alat visual, audio, hingga media
digital interaktif.’

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses
pendidikan karena berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung
keberhasilan penyampaian materi pelajaran. Salah satu fungsi
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu visualisasi
yang memudahkan siswa dalam menangkap konsep atau
informasi yang disampaikan oleh guru.'®

b) Macam-macam Media Pembelajaran
a) MediaVisual
Media visual adalah media yang menyajikan informasi

secara visual untuk mempermudah pemahaman materi

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 3-6.
19 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pendidikan: Suatu Pengantar (Bandung: Alfabeta,
2013), 94-98.
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pelajaran. Contohnya adalah gambar, skema, peta, grafik,
diagram, dan ilustrasi lainnya. Media ini sangat efektif untuk
menjelaskan konsep yang bersifat abstrak atau kompleks
karena membantu siswa untuk melihat gambaran yang ingin
disampaikan secara langsung. Contohnya, peta digunakan
dalam pelajaran geografi untuk menunjukkan posisi geografis,
grafik untuk memaparkan data statistik, dan gambar untuk
memperjelas objek atau fenomena tertentu.
b) Media Audio

Media audio menyampaikan informasi melalui suara
tanpa disertai gambar, schingga fokus utamanya pada
pendengaran. Contoh media audio adalah rekaman suara,
siaran radio, kaset, CD, dan podcast pendidikan. Media audio
sangat berguna untuk melatih kemampuan mendengarkan dan
pemahaman lisan siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa
atau materi yang memerlukan latithan mendengar.

Media audio dapat dipakai secara mandiri atau
dikombinasikan dengan media lain untuk memberikan variasi
dalam proses belajar. Kelebihannya adalah mampu
menjangkau siswa di lokasi jauh dan dapat didengarkan

berulang kali sesuai kebutuhan.
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¢) Media Audiovisua

d)

Media audiovisual adalah gabungan antara audio dan
visual sehingga memberikan rangsangan ganda melalui
pendengaran dan penglihatan. Contoh media audiovisual
meliputi film pendidikan, video pembelajaran, tayangan slide
dengan narasi suara, dan animasi digital. Media ini sangat
efektif untuk menjelaskan  proses, memperlihatkan
demonstrasi, atau menggambarkan situasi nyata yang sulit
dijelaskan hanya dengan teks atau gambar statis.

Media audiovisual memberikan pengalaman belajar yang
lebih hidup dan menarik bagi siswa serta dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman. Namun, media ini membutuhkan
fasilitas seperti proyektor atau komputer dan persiapan yang
lebih matang.

Media Cetak

Media cetak adalah media yang berupa tulisan yang bisa
langsung dibaca oleh siswa. Contohnya adalah buku teks,
modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), brosur, dan majalah
pendidikan. Media ini menjadi sumber belajar utama dalam
banyak sistem pendidikan karena memungkinkan siswa
mempelajari materi secara mandiri.

Media cetak memiliki kelebihan mudah diakses, mudah

dibawa, serta mendukung aktivitas membaca dan menulis.



13

Namun, media ini bersifat statis dan kurang menarik jika tidak
didukung oleh media lain yang lebih interaktif.
Media Berbasis Teknologi Digital

Media digital merupakan perkembangan terbaru yang
memanfaatkan  teknologi  digital untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan dinamis.
Contohnya adalah PowerPoint sebagai media presentasi,
aplikasi pembelajaran interaktif yang dapat dijalankan di
komputer atau perangkat genggam, platform e-learning yang
menyediakan materi pembelajaran daring, serta perangkat
lunak multimedia lainnya.

Media digital memungkinkan penyajian materi secara
terstruktur dengan kombinasi teks, gambar, suara, animasi, dan
video. Media ini mendukung pembelajaran yang lebih
fleksibel dan dapat diakses kapan saja, bahkan memungkinkan
interaksi langsung melalui kuis atau diskusi online.

Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)

Dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran
meluas ke teknologi canggih seperti Virtual Reality dan
Augmented Reality. VR menciptakan lingkungan simulasi
yang sepenuhnya imersif, memungkinkan siswa merasakan
pengalaman belajar seolah nyata. AR menambahkan elemen

digital ke dunia nyata, misalnya melalui aplikasi yang
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menggabungkan objek 3D dengan lingkungan fisik yang
terlihat melalui kamera perangkat.

Kedua teknologi ini membuka peluang besar untuk
menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan
interaktif, terutama pada pelajaran yang membutuhkan
visualisasi ruang dan simulasi, seperti kedokteran, arsitektur,
atau ilmu pengetahuan alam. Namun, teknologi ini
memerlukan perangkat khusus dan biaya tinggi sehingga
penggunaannya masih terbatas di beberapa lembaga
pendidikan.!!

3. Media Gambar
a) Pengertian Media gambar

Media gambar adalah segala bentuk visual yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima dengan tujuan
mempermudah pemahaman dan meningkatkan daya tarik
pembelajaran. Gambar dapat berupa foto, ilustrasi, sketsa, atau
bentuk visual lain yang mendukung proses belajar siswa,
terutama pada tahap perkembangan kognitif awal seperti anak
usia sekolah dasar atau santri kelas 1.

Menurut Arsyad, media gambar merupakan salah satu media

pembelajaran visual yang dapat memberikan pengalaman konkret

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 35-42.
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kepada siswa, memperjelas penyajian pesan, dan memperlancar
pencapaian tujuan pembelajaran.
b) Karakteristik Media Gambar

Media gambar merupakan salah satu jenis media visual yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu
menyampaikan informasi secara jelas dan menarik. Karakteristik
utama dari media gambar adalah kemampuannya menyajikan
informasi secara visual, sehingga mampu memperjelas konsep
abstrak, menarik perhatian peserta didik, serta mampu
merangsang imajinasi dan daya piker siswa.

Gambar dapat menyajikan objek, peristiwa, atau konsep
yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata, sehingga
membantu meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta
didik terhadap materi yang disampaikan.

¢) Peran Media Gambar

Media gambar memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam membantu guru menyampaikan
materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
Peran utama media gambar adalah sebagai alat bantu visual yang
mampu mengkonkretkan konsep abstrak, memperjelas informasi,
dan meningkatkan minat belajar siswa. Media gambar dapat
merangsang indera penglihatan sehingga pesan yang disampaikan

lebih mudah diingat dan dipahami. Selain itu, gambar juga dapat
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mempercepat pemahaman karena menyajikan informasi secara

langsung, visual, dan menyeluruh.!?

d) Penggunaan Media Gambar

Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu strategi visual yang bertujuan untuk
membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret
dan menarik. Media gambar digunakan sebagai alat bantu
mengajar untuk memperjelas informasi yang disampaikan secara
verbal, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan
mengingat materi pelajaran. Gambar mampu memberikan
gambaran nyata terhadap objek, peristiwa, atau konsep yang
diajarkan, terutama yang tidak dapat dihadirkan langsung di kelas

karena keterbatasan waktu, tempat, atau sumber daya.'?

4. Kosakata Bahasa Arab

a) Pengertian Kosakata (Mufrodat) dalam Bahasa Arab

Kosakata atau mufrodat adalah kumpulan kata yang
digunakan dalam suatu bahasa. Dalam pembelajaran bahasa
Arab, penguasaan mufrodat sangat penting karena menjadi dasar
dalam memahami struktur kalimat dan komunikasi. Menurut Al-

Jurjani, penguasaan mufrodat memungkinkan siswa untuk

12 Tbid,.92.
13 Ibid,.93.
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memahami makna kata dan penggunaannya dalam konteks yang
tepat. 14
b) Macam-macam Kosakata Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, kosakata atau mufradat (<2)8%) secara
umum terbagi menjadi tiga macam utama berdasarkan klasifikasi
kata, yaitu isim (a), fi'il (J=8), dan harf (<_~). Ketiga jenis ini
merupakan fondasi dasar dalam pembentukan kalimat (jumlah)
dalam bahasa Arab.

1) Isim () seacara hahasa berarti kata benda, sedangkan
secara istilah yaitu segala sesuatu yang menunjukkan
nama orang, benda, tempat, atau konsep. Contoh: &S
(kitabun = buku), s (talibun = siswa).

2) Fi’il (J=8) secara bahasa berarti kata kerja, sedangkan
secara istilah yaitu kata yang menunjukkan suatu
perbuatan, keadaan, atau kejadian. Fi’il terbagi menjadi
tiga: fi’1l madr (lampau), fi’il mudari‘ (sekarang/akan),
dan fi’il amr (perintah). Contoh: <X (kataba = telah
menulis), <5 (yaktubu = sedang menulis), L] (uktub =
tulislah!).

3) Harf (—_») secara Bahasa berarti kata tugas atau partikel,
sedangkan secara istilah yaitu kata yang tidak dapat

berdiri sendiri dan hanya memiliki makna jika

14 Tarigan Henry Guntur, Pengajaran Kosakata (Bandung: Angkasa 2008),
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digabungkan dengan isim atau fi’il. Contoh: & (fi =
di/dalam), ! (ila = ke), o= (min = dari)."
¢) Karakteristik Kosakata Bahasa Arab
Kosakata dalam bahasa Arab atau mufradat memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari kosakata bahasa
lain. Salah satu karakteristik utamanya adalah sistem akar kata
(root system), di mana sebagian besar kosakata bahasa Arab
berasal dari tiga huruf akar (jo?). Dari akar kata ini, berbagai
bentuk kata dapat dibentuk melalui pola-pola tertentu, yang
memungkinkan terbentuknya ratusan kata turunan dari satu akar.
Sistem ini menjadikan bahasa Arab sangat produktif dalam
membentuk kosakata baru, sekaligus kaya makna karena setiap
akar kata memiliki makna dasar yang bisa berkembang luas.
Selain itu, bahasa Arab juga memiliki karakteristik
fleksibilitas bentuk kata. Bentuk kata dalam bahasa Arab sangat
dipengaruhi oleh perubahan waktu (fi'il), jumlah (tunggal, dual,
jamak), gender (mudzakkar dan mu’annats), serta kedudukan
dalam kalimat (i’rab). Ciri khas lainnya adalah penggunaan
harakat (tanda vokal) yang menentukan arti kata dan perannya

dalam struktur kalimat. Hal ini menuntut pemahaman morfologi

15 Abu 'Ubaidah & Muhammad Yunus, Durus al-Lughah al- ‘Arabiyah li Ghairi an-
Nathigin Biha, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama RI 2011), 14.
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(sarf) dan sintaksis (nahwu) secara mendalam untuk memahami

makna dan fungsi kosakata dalam konteks yang tepat.'®

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian
terdahulu tentang pembahasan mengenai penggunaan media gambar
dalam penguasaan kosakata bahasa Arab siswa, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang memiliki tema yang hampir sama diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani yang berjudul "Pengaruh
Media Gambar terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa
MI" penelitian ini termasuk Kuantitatif Pre-Eksperimental Design,
Quasi-Eksperimental Design, yang diajukan pada Fakulatas Tarbiyah

jurusan Pendidikan Bahasa Arab tahun 2019.

Dalam penelitian ini Fitriani menemukan bahwa penggunaan
media gambar secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengingat dan memahami mufradat (kosakata) bahasa Arab.
Siswa yang diajarkan dengan bantuan media gambar memiliki hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan yang diajarkan secara

konvensional.!”

16 Chaer Abdul, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta 2009), 5.
17 Fitriani, Pengaruh Media Gambar terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa

M1, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Pontianak 2019),
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah yang berjudul
"Penerapan Media Visual untuk Meningkatkan Perbendaharaan
Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas I MTs", penelitian ini termasuk
Kuantitatif study ekperimen, penelitian tersebut diajukan pada tahun
2018. Dalam penelitian ini Nurhasanah menemukan bahwa media
gambar mampu meningkatkan jumlah kosakata yang dikuasai siswa
secara signifikan. Selain itu, media gambar juga mampu
meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Sari yang berjudul "Efektivitas
Media Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Dasar"
penelitian ini termasuk termasuk Kuantitatif Pre-Eksperimental, yang
diajukan pada tahun 2020. Dalam penelitian ini mereka menemukan bahwa
siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi kosakata ketika
disampaikan melalui media visual seperti gambar.'®

Dari beberapa penelitian di atas, tentunya berbeda dengan pokok
permasalahan yang akan penulis teliti. Dalam penelitian sebelumnya
peneliti menekankan pada Efektivitas, Penerapan dan Pengaruh
penggunaan Media Gambar pada jenjang pendidikan sekolah dasar

(SD/MI) dan sekolah menengah (SMP/MTS). Akan tetapi penelitian

yang akan dilakukan ini akan berfokus pada pengukuran efektivitas

18 Nurhasanah, Penerapan Media Visual untuk Meningkatkan Perbendaharaan Kosakata
Bahasa Arab Siswa Kelas II MTs, (Jurnal Al-Mu’allim 2018), Vol. 7, No. 2,. 125-135.

19 Lestari & Sari, Efektivitas Media Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah
Dasar, (Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Al-Maharah 2020), Vol. 6, No. 1,. 45-52.
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penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab
santri di lingkungan pondok pesantren pada jenjang menengah
(MTS/SMP) santri kelas I MTs Kamar 11 Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar.
Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang masih harus diuji

kebenarannya.?’

Menurut Arikunto, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji
secara empiris.?! Menurut Kerlinger, hipotesis adalah pernyataan yang
menjelaskan dugaan hubungan antara dua variabel atau lebih, yang
dapat diuji secara empiris.*?

Adapun Hipotesis yang ingin peneliti ajukan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Ha.: Penggunaan media gambar efektif dalam pemberian kosakata

Bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah

Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo.

20 Ariel Furchal, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,

1989),.28.

21 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta 2000),

22 Kerlinger, Foundations of Behavioral Research, (New York: Holt, Rinehart and Winston

1973),
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2. Ho: Penggunaan media gambar tidak efektif dalam pemberian
kosakata bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-

Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis Penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian dengan jenis
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah aktivitas mengumpulkan, mengolah,
menganalisis dan menyajikan data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang
dijalankan secara faktual untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau
menguji hipotesis untuk memapaparkan prinsip- prinsip umum.?* Metode
kuantitatif diartikan sebagai metodologi penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, ditujukan untuk penelitian terhadap populasi atau
sampel tertentu.?*

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan
media gambar sebagai variabel dependen (Y) dan penguasaan kosakata
bahasa Arab sebagai variabel independen (X) dari penggunaan media
gambar. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yang mana peneliti tidak
hanya menyusun dan mengumpulkan data namun juga menganalisis data
yang diperoleh.”® Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan eksperimen atau penelitian lapangan yang

2 Nikoluas Duli, Metode Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk Penulisan
Skripsi dan Analisis Data dengan SPSS (Y ogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), 3.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabetas 2005),1.

23 Mukhid, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitaif (Surabaya: Dhiky
Wandana,2021),

23
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melibatkan pengumpulan data empiris langsung dari santri kelas I yang
terlibat.26
B. Populasi, Sampel dan Responden
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau apapun yang
dijadikan sebagai pusat perhatian dalam penelitian untuk membuat
kesimpulan dari hasil penelitian.?” Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh santri kelas I MTs Kamar 11 di Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo yang berjumlah 20 santri.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih beberapa
anggota dalam populasi atau elemen untuk dijadikan sebagai sampel
penelitian.?® Pada penelitian ini, peneliti mengambil jumlah sampel
dengan menggunakan sampel jenuh, yaitu berjumlah 20 santri kelas I
MTs. Teknik sampel yang dipilih adalah teknik Sampling jenuh, yaitu
teknik penentuan sempel dengan cara semua anggota populasi adalah
sampel. Hal ini dijalankan disebabkan jumlah populasi yang relative

kecil. Jumlah populasi yang kurang dari 30 orang atau penelitian yang

26 Abdullah, N., & Said, H. The Effectiveness of Picture in Enhancing Vocabulary
Acquisition among Students at Al-Madinah International University. International Journal of
English Linguistics 2017, 7(4), 46-54.

27 Imam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif untuk Akutansi, Bisnis,
danllmu Sosial Lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2021), 132.

B Ibid., 133.
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ingin membentuk gagasan dengan kesalahan yang kecil. Istilah dari
sampling jenuh adalah sensus, dimana seluruh jumlah anggota populasi
dijadikan jumlah sampel.?’

3. Responden

Responden adalah orang-orang yang diminta untuk memberikan
tanggapan atau jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam suatu
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung.’® Dalam
penelitian kuantitatif, responden memegang peranan penting karena dari
merekalah peneliti mendapatkan data berupa angka-angka yang akan
diolah untuk pengambilan kesimpulan.?!

Adapun responden yang peneliti gunakan dalam memperoleh data
dan hasil penelitian ini adalah 20 orang santri kelas I Tarbiyatul
Mu’alimin  Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo, yang masih aktif mengikuti pembelajaran atau pemberian
kosakata bahasa Arab sebagai kegiatan rutinan santri di setiap
minggunya.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), 124-125.
30 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012).
31 Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
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hasilnya lebih baik, lengkap, dan sistematis.>?> Menurut Creswell, instrumen
pengumpulan data adalah perangkat atau alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang variabel penelitian secara akurat dan dapat
diandalkan.>?

Terdapat dua hal utama yang sangat memengaruhi kualitas dari data hasil

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas proses pengumpulan
data. Keduanya merupakan komponen penting yang saling berkaitan dan tidak
dapat diabaikan dalam pelaksanaan sebuah penelitian, khususnya penelitian
kuantitatif. Tanpa adanya instrumen yang baik dan teknik pengumpulan data yang
tepat, maka data yang diperoleh cenderung tidak valid, bias, atau tidak mewakili
kondisi yang sebenarnya.

Dalam konteks penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian
menjadi faktor pertama yang harus diperhatikan. Instrumen penelitian dalam
pendekatan ini biasanya berupa angket, tes, atau lembar observasi yang

digunakan untuk mengumpulkan data numerik.**

2012),

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta

33 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,

(SAGE Publications 2014),

34 Iin Supriyanti dkk, Pedoman Penulisan (Ponorogo: IAIRM, 2023), 20.
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Judul Variabel Indikator Subjek Teknik
1.Kejelasan
Penggunaan ambar
=8 s Santri kelas I
Meida Gambar | 2.Relevansi .
Tarbiyatul
ivi ) gambar *alimi Observasi
Efektivitas Mu’alimin
q dengan Al
Penggunaan Media -
= (Variabel kosakata . dan Test
Gambar Dalam o Islamiyah
Indepemden) | 3.Variasi gambar
Pemberian Kosakata )
yang digunakan
Bahasa Arab Santri
Kelas I Tarbiyatul
1.K
Muwalimin ~ Al- ccepatan
hami
Islamiyah  Pondok femanamt
P kosakat
Pesantren Wali enguasaat osakata Santri Kelas
kosakata bahasa| 2.Jumlah )
Songo Ngabar ) I Tarbiyatul | Qbservasi
Arab santri (X) kosakata
Ponorogo N Mu’alimin
yang diingat Al dan Tes
(Variabel 3.Ketepatan .
Islamiyah
Dependen) penggunaan
kosakata

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana, penjidik
melakukan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek

yang diselidiki, baik dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam
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situasi buatan yang khusus diadakan.’> Observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumnpulkan data tentang proses penggunaan media
gambar dalam pemberian kosakata Bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul
Mu’alimin Al-Islamiyah.
2. Teknik Tes
Tes adalah salah satu teknik atau cara yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian, khususnya dalam penelitian kuantitatif,
yang dilakukan dengan memberikan sejumlah soal atau pertanyaan
kepada responden untuk mengukur kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, atau aspek-aspek psikologis lainnya secara objektif.>¢ Tes
dilakukan untuk memperoleh data tentang pemahaman santri terhadap
kosakata bahasa Arab yang diterima saat pemberian kosakata.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mencapai informasi dari bermacam-macam sumber tertulis ataudokumen
yang terdapat pada subjek. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental.’’ Data yang diperkuat dalam penelitian ini

disertai dengan dokumentasi seperti rekaman dan foto-foto proses

35 Winarno Suherman, Pengantar Penelitian Illmiah: Dasar, Metode, Teknik (Bnadung:
Tarsito 2011),162.
36 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi),

(Jakarta: Rineka Cipta 2010), 193.
37 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam

Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 59.
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pemberian kosakata santri kelas 1 MTs kamar 11 di Pondok Pesantren
Wali Songo Ngabar Ponorogo. Selain itu teknik dokumentasi juga
digunakan untuk memperoleh data-data umum tentang lokasi penelitian.
E. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Vliditas Data

Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menunjukan
kevalidan instrumen penelitian. Pengujian validitas mengarah pada
sejauh mana sebuah instrumen dalam menjalankan fungsi. Instrumen
dianggap baik jika instrumen dapat dipergunakan untuk mengukur
instrumen yang hendak diukur. Untuk pengambilan keputusan pada uji
validitas adalah sebagai berikut:
a) Apabila ritung> rabel dan bernilali positif, maka indikator penelitian

bersifat valid.

b) Apabila rhitng< rwbel dan bernilai negatif, maka indikator penelitian
bersifat tidak valid.

Pengujian ini untuk mengamati korelasi total atau untuk
mendapatkan konsistensi dari skor item dan skor keseluruhan. Teknik
korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pertanyaan.

Koefisien korelasi yang dikatakan valid apabila butir item yang sedang

3 Slamet Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif: penelitian di Bidang

Manajemen, Teknik, Pedidikan dan Eksperiman (Y ogyakarta:Deepublish Publisher,2020), 63.



30

diuji > r-kritis 0,3 artinya semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1
maka semakin tinggi pula validitasnya.*
2. Uji Reabilitas Data
Reliabilitas merupakann alat ukur suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam memilih pernyataan hal yang berkaitan dengan
pernyataan-pernyataan yang disediakan oleh peneliti yang merupakan
uraian dari suatu variabel yang disusun dalam bentuk koesioner. Uji
reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pernyataan lebih dari satu variabel. Output SPSS dalam uji reliabilitas
akan dihasikan bersamaan dengan uji validitas. Namun untuk melihat
hasil dari uji reliabilitas terletak pada tabel Reliability Coefficients.*°
Jawaban responden pasti tidak konsisten karena tidak tahu pasti
terhadap pertanyaan kuesioner, jawaban yang seperti ini pasti tidak
reliable, konsistensi jawaban biasanya diuji dengan Cromnbach Alpa.
Secara matematik jika item-item tidak saling berkoleasi maka total
variance skala akan sama dengan jumlah variance setiap item.*!
3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

3 Ahmad Syaekhu, Pengembangan Model Penyuluhan MAD (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), 22.

40 Ibid.,75.

41 Tmam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif untuk Akutansi, Bisnis,

danllmu Sosial lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2021), 147.
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Uji normalitas adalah salah satu uji asumsi klasik dalam analisis
statistik uji normalitas bertujuan untuk mendapatkan nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang bernilai baik ialah
jika memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.*?

Terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas pada model regresi yaitu dengan cara analisis grafik dan
one sample kolmogrov smirov test.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu pengujian statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data memiliki
varians (keragaman) yang sama atau tidak. Uji ini penting dilakukan
sebelum melakukan uji beda (seperti uji t atau ANOVA), karena salah
satu asumsi dari uji tersebut adalah bahwa data memiliki varians yang
homogen (sama).*3

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dari
sebuah penelitian untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang sudah ada sebelumnya. Karena datanya kuantitatif, maka teknik
analisis data menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang
peneliti gunakan dalam menganalisis data penelitian ini, yaitu:

1. Statistik Deskriptif

4 Tbid., 115.
43 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta2017), 173.
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Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
pemahaman kosakata bahasa Arab santri kelas 1 sebelum dan sesudah
menggunakan media gambar dalam proses pemberian kosakata bahasa
Arab. Data yang dianalisis mencakup presentase pemahaman santri santri
kelas 1 terhadap kosakata bahasa Arab.

. Statistik Inferensial

Statistik Inferensial digunakan untuk menguji hasil hipotesis dan
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan posttest setelah menggunakan media gambar dalam pemberian
kosakata santri kelas I MTs kamar 11 di Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo.

Rumus uji-t

t= (Xl - XZJ /‘/((512 /1) + (522 /1nz))

Keterangan:

-X; = rata-rata kelompok 1
- X, = rata-rata kelompok 2
- ;2 = varians kelompok 1
- S,? = varians kelompok 2
- n4, n, = jumlah sampel kelompok 1 dan 2

- t = nilai t hitung



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo

Pondok Pesantren “Wali Songo” atau biasa disingkat (PPWS)
atau Pondok Ngabar didirikan oleh K.H. Mohammad Thoyyib pada
18 Syawwal 1380H/4 April 1961H, dan diwakafkan pada 22 Sya’ban
1400H/8 Juli 1980 oleh K.H. Ahmad Thoyyib dan K.H. Ibrohim
Thoyyib.Terletak di sebuah desa kecil Ngabar Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur sekitar tujuh kilometer selatan
kota.*

Sepeninggal pendiri dan wakif, PPWS saat ini dipimpin secara
kolektif oleh tiga pimpinan (Tri Tunggal) yaitu K.H. Heru Saiful Anwar,
M.A., K.H. Mohammad Thsan, M.Ag, dan K.H. Moh. Tholhah, S. Ag.
sudah lebih 50 tahun, PPWS Ngabar secara aktif ikut memberikan
kontribusi bagi dinamika pembangunan bangsa dan negara. Tidak kurang
7600 alumni telah dihasilkan PPWS, mereka datang dan tersebar di

seluruh pelosok nusantara dengan segenap profesi dan bidang garapan.

4 Mohammad Romdoni, Profil Pondok Pesantren “Wali Songo”” Ngabar, (Ponorogo:
Biro Sekretariat, 2022),2.

33
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Di antara mereka ada yang berprofesi sebagai kiai, ulama, guru, dosen,
wartawan, praktisi hukum, entrepreneur, bahkan politisi.*’
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo
Pondok Pesantren “Wali Songo” terletak di Desa Ngabar,
Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.
Pondok Pesantren “Wali Songo” terletak disebelah selatan kota
Ponorogo pada kilometer tujuh. Pondok Pesantren “Wali Songo”
adalah salah satu Pondok Pesantren di Desa Ngabar. Desa Ngabar
merupakan desa yang terletak di kecamatan Siman dengan batas:
Sebelah Selatan Desa Winong dan Desa Demangan. Sebelah Utara :
Desa Beton dan Sawah Jabung. Sebelah Barat : Desa Winong. Sebelah
Timur: Desa Demangan.*®
3. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo
a. Visi dan Misi Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo
Keberhasilan suatu Lembaga tidak lepas dari arah dan tujuan
lembaga tersebut. Dengan demikian sebagai lembaga yang
mempunyai visi dan misi, PPWS tetap dan terus istigomah dalam
menjalankan tugasnya. Sebagaimana visi yang dipegang adalah
"Menjadi lembaga pendidikan Islam yang berjiwa Islami, unggul
dalam IMTAQ dan IPTEK, bahagia di dunia dan akhirat", dan

dengan misi :

4 Ibid.
46 Ibid.4.
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1) Mendidik dan membentuk generasi unggul yang bertakwa
kepada Allah, beramal shalih, berbudi luhur, berbadan sehat,
berpengetahuan luas, berfikiran bebas, berjiwa wiraswasta dan
cinta tanah air.

2) Menanamkan jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
ukhuwabh islamiyah dan kebebasan.

3) Mempersiapkan generasi muslim yang menguasai teknologi,
cakap, bertanggung jawab dan berkhidmat kepada agama dan
masyarakat.

4) Menyelenggarakan pendidikan Islam yang bermutu, dan
konsisten kepada jiwa pesantren.

5) Menyediakan pendidik yang profesional, sarana dan prasarana
yang memadai dan lingkungan yang islami.*’

b. Tujuan Pondok pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo
Pondok Pesantren “WaliSongo” Ngabar harus mengutamakan arah
pendidikan dan pengajaranya, dengan demikian seluruh kegiatan
yang ada di dalam pondok mengarah kepada terwujudnya tujuan
yang telah ada, yaitu:

a. Bertakwa Kepada Allah
Masing-masing kita harus selalu berusaha merealisasikan
sifat- sifat takwa dalam kehidupan kita. Usaha menuju takwa

yang sebenarnya tidak boleh berhenti sepanjang hidup kita.

47 Ibid,5.
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. Beramal Sholeh
Amal sholeh secara harfiah bermakna tindakan yang melahirkan
“maslahah” yaitu perbuatan yang membuahkan kebaikan.

. Berbudi Luhur
Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar mengarahkan anak
didiknya agar mereka memiliki budi pekerti yang mulia, segala
gerak- gerik dan langkahnya harus bersumber kepada dasar
prinsip budi pekerti yang luhur dan terpuji.

. Berbadan Sehat
Kesehatan jasmani-rohani, lahir-bathin merupakan unsur pokok
terlaksananya aktivitas di pesantren, dengan rutin mengikuti
kegiatan olah raga.

. Berpengetahuan Luas
Berfikiran luas tidak hanya pandai tetapi lebih dari itu, yaitu
seseorang yang mumpuni tidak bingung dalam menghadapi
berbagai problem dan permasalahan.

f. Berpikiran Bebas

Para santri selalu dididik untuk berpikiran bebas artinya tidak picik

dan sempit. Dengan berpengetahuan luas seseorang akan

bepikiran bebas, tidak picik, sempit dan fanatik.

g. Berwiraswasta

Para santri diarahkan untuk berwiraswasta, tidak harus berprofesi

sebagai guru formal di madrasah, tetapi guru dalam arti luas yaitu
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guru bagi dirinya, keluarga dan masyarakatnya. Bebas profesi

yang akan ia pilih yang penting pondok sudah membekalinya

dengan jiwa wiraswasta.

h. Cinta Tanah Air

Para santri dididik untuk mencintai tanah airnya, ikut

berpartisipasi dan ikut mengisi pembangunan bangsa dan negara,

bahkan kalau bisa ikut mewarnai kehidupan Bangsa dan

Negara.*8

4. Struktur Organisasi

Struktur Lembaga Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar yang
tertinggi adalah “Majelis Riyasatil Ma’had”. Kemudian dibawahnya
ada Pimpinan Pondok. Selanjutnya dalam administrasi dibantu oleh
sekretaris pondok. Semua lembaga yang berada dibawah Pondok Wali
Songo Ngabar berada dalam pengawasan dan koordinasi organisasi
induk Pondok Wali Songo Ngabar. Begitu juga dengan forum alumni
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo. Organisasi santri
berada dibawah pengawasan MPS atau Majelis Pembimbing Santri,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti pada gambar.

8 Ibid.
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Majlisu Riyasatil
Ma’had

Pimpinan
Pondok

Sekretariat |

raa || M| v
1 1 1 1

' mps | | yeew || HKPW I_AIRE,

| OSWAS | KONSULAT]
|
ALUMNI PARTISIPAN
SANTRI \ MAHASISW.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
Keterangan:
TMI: Tarbiyatul Mu’allimin Al Islamiyah
TMt-I: Tarbiyatul Mu’allimat Al Islamiyah
MPS: Majlis Pembimbing Santri
YPPW-PPWS:Yayasan Pemeliharaan dan Pengembangan
wakaf
OSWAS: Organisasi Santri Wali Songo
HKPW: Himpunan Keluarga Pondok Pesantren Wali Songo

IAIRM: Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin*

4 Mohammad Bisri, Diklat Pekan Perkenalan khutbatul-iftitah, Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar, 5 September 2014, hlm.21-22.
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5. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan hal penting untuk
kelancaran proses pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren
“Wali Songo” Ngabar. Segala proses belajar mengajar akan terganggu
jika fasilitas itu kurang memadai dan akan berdampak pada
menurunnya semangat santri dan guru dalam proses belajar mengajar.
Karena itu, pondok senantiasa sangat mengupayakan ketersediaan,
pemeliharaan, dan pengembangan sarana dan prasarana.>® Penjelasan
data sarana-prasarana tertera pada tabel yang dilampirkan.

Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan terhadap 20 Santri Kelas I Tarbiyatul

Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo.

Data yang dikumpulkan terdiri dari hasil pretest dan posttest terkait

pemahaman kosakata bahasa Arab stelah diberikan perlakuan berupa

penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab.

1. Proses penggunaan media gambar dalam pemebnerian kosakata bahasa
Arab santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren
Wali Songo Ngabar Ponorogo

Penggunaan media gambar dalam pemeberian kosakata bahasa Arab
sebelumnya belum digunakan oleh penugrus bahasa dalam proses
pemberian kosakata, kemudian peneliti datang dan menawarkan

diterapkannya penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata.

Sbid.
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Selama proses pemberian kosakata untuk mempermudah para santri dan
pengurus bahasa dalam prosesnya. Pengurus bahasa menggunakan
beberapa gambar yang relevan dengan tema kosakata, seperti gambar
anggota tubuh, benda di kelas, hewan, dan sebagainya.

Pada setiap gambar disertai dengan tulisan nama gambar dalam
bahasa Arab dan diucapkan oleh pengurus bahasa kepada seluruh santri
yang ada di depannya dengan jelas dan lantang. Santri juga dilibatkan
dalam kegiatan tersebut, dengan cara pengurus bahasa meminta mereka
untuk mengikuti apa yang telah diucapkan secara bersamaan sebanyak 3
sampai 4 kali dengan harapan para santri bisa mengucapkan kosakata
dengan benar dan mulai menghafal kalimatnya. Selanjutnta pengurus
bahasa menampilkan media gambar yang sesuai dengan kalimat yang
disebutkan sambil menyebutkan kalimatnya juga menunjuk media
gambar yang dipegang.

. Keefektifan penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata
Bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo

Dari hasil penelitian sebelum penggunaan media gambar ditemukan
bahwa hasil pemahaman santri terhadap kosakata bahasa Arab terjadi
perubahan antara sebelum penggunaan media gambar (Pre-test) dan
sesudah penggunaan media gambar (post-test) seperti yang tertera pada

table berikut.



Tabel 4.1 Nilai hasil pre-test dan post-test

No | Hasil Pre-test | Keterangan | Hasil post-tets | Keterangan
1 60 Cukup 80 Sangat Baik
2 55 Kurang 75 Baik
3 62 Baik 83 Sangat Baik
4 58 Kurang 78 Baik
5 63 Baik 85 Sangat Baik
6 50 Kurang 70 Baik
7 59 Kurang 80 Sangat Baik
8 61 Baik 85 Sangat Baik
9 54 Kurang 76 Baik

10 57 Kurang 77 Baik

11 60 Baik 81 Sangat Baik
12 52 Kurang 72 Baik

13 55 Kurang 74 Baik

14 58 Kurang 79 Baik

15 56 Kurang 77 Baik

16 53 Kurang 71 Baik

17 59 Kurang 80 Baik

18 60 Cukup 85 Sangat Baik
19 51 Kurang 70 Baik

20 54 Kurang 57 Kurang

41



3. Hasil Uji Validitas Data
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Dalam melakukan uji ini data yang diperoleh adalah data hasil

Keputusan pengurus bahasa tentang nilai hasil pre-test da post-test dari

setiap santri dan dilakukan uji validitas yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil uji validitas (korelasi pearson)

Corelations Pre-test Post-test
Pre-test 1 0.804
Post-test 0.804 1

Tabel 4.3 Nialai Signifikasi

Pre-tets vs post-test

Pearson correlation

0.804

Sig. (2-tailed)

0.000

Nilai korelasi Pearson sebesar 0.804 menunjukkan hubungan yang sangat

kuat dan positif antara nilai pre-test dan post-test.

Nilai Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 berarti hubungan ini signifikan secara

statistik. Ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki

validitas yang baik dalam konteks penelitian ini.

. Hasil Uji Reliabilitas Data

Berdasarkan pengolahan data pre-tets dan post-test, diperoleh nilai

Crounbach’s Alpa sebesar 0.814 yang menunjukkan instrument yang
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digunakan memiliki nilai reabilitas tinggi sepeti yang tertera pada tabel
berikut.

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Crounbach’s Alpa 0.814

N of item 2

Nilai 0.814 menunjukkan bahwa reliabilitas instrument berada
pada posisi yang tinggi dan 2 menunjukkan bahwa uji reliabilitas
dilakukan pada 2 item pengukuran, yaitu nilai pre-test dan post-
test.

5. Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Variabel | Statistik W | Sig. (p-value) Keterangan
Data berdistribusi
Pre-test 0.960 0.536
normal
Data berdistribusi
Post-tets 0.941 0.536
normal

Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data

pre-test dan post-test berdistribusi normal.
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6. Hasil uji homogenitas

Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas

Levene satatistic Dfl | Df2 Sig. (p-value)

1.245 1 38 0.272

Dapat dilihat nilai statistic homogenitas yakni 1.245 dan sig. (p-
value) adalah 0.272 > 0.05, yang artinya varians antara kelompok
pre-test dan post-tets adalah homogen atau tidak berbeda secara
signifikan.

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
sebelum menggunakan media gambar pre-test diketahui bahwa dari 20
santri hanya 25% (5 santri) yang bisa memahami maksud dari kosakata
yang diberikan kepada mereka dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum menggunkan media gambar dalam pemberian kosakata bahasa
Arab,15 lainnya masih kesulitan memahami kosakata yang diberikan.

Namun setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media
gambar, hasil post-fest menunjukkan peninggkatan yang signifikan.
Sebanyak 95% (19 dari 20 santri) mampu memahami kosakata bahasa
Arab dengan cepat dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media gambar dalam berperan besar dalam membantu santri dalam

memahami makna kosakata secara visual dan kontekstual.
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Data ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kosakata

sebesar 70%, yang terlihat dari perbandingan antara hasil pre-test dan

post-test. Analisis ini menjadi dasar bahwa media gambar efektik dalam

membantu satri kelas I memahami kosakata bahasa Arab secara lebih

menyenangkan dan mudah dicerna.

Tabel 4.7 Statistik kuantitatif hasil uji analisis Pre-test dan Post-test

Jumlah yang
No | Jenis Tes | Jumlah Santri Persentase (%)
Memahami
1 Pre-test 20 5 25%
2 Post-test 20 19 95%
Tabel 4.8 Paired samples stastistics.
Std. Std. Error
Pair Mean N
Deviation Mean
Pretest 55.00 20 10.50 2.35
Pasttest 85.00 20 8.20 1.83
Tabel 4.9 Paired samples test.
Std.
Paired Std.
Mean Error T Df | Sig. (2-tailed)
Divfferences Deviation
Mean
Pasttest-
30.00 8.85 1.98 15.15 | 19 | 0.000
Pretest
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Berdasarkan hasil uji paired sample t-test menggunakan SPSS,
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, Ho diterima
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test, dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
gambar efektif meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab santri
kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo.

C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil
penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab santri
kelas I Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo. Penelitian ini menggunakan desain One Grup Pretest-
Posttest Design, dengan 20 responden santri kelas 1. Data dikumpulkan
melalui tes awal (pre-test) sebelum penerapan dan tes akhir (post-test)
setelah peneran penggunaan media gambar pada proses pemberian kosakata

bahasa Arab santri kelas I.

Hasil penelitain ini menunjukkan bahwa santri yang sebelumnya
mengalami kesulitan untuk memahami kosakata bahasa Arab menjadi lebih
mudah menangkap makna kosakata ketika disertai dengan media gambar
yang sesuai. Ini membuktikan bahwa proses visualisasi berperan besar
tergadap daya serap informasi santri, khususnya pada santri kelas I MTs

yang masih awam dengan bahasa Arab.
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Adapun ringkasan hasil dari pre-test dan post-tes dalam penelitian ini

adalah:

1. Pretest: 25% santri (5 orang) bisa memahami kosakata bahasa Arab yang

diberikan, dan 75% masih kesulitan untuk memahami.

2. Posttest: 95% santri (19 orang) bisa memahami kosakata bahasa Arab

yang diberikan, dan hanya 5% yang belum memahami kosakata dengan

cepat.

D. Pembahasan dan Interpretasi

1. Pembahasan dan Interpretasi Data tentang proses penggunaan media
gambar dalam pemberian kosakata Bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul
Mu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa proses
penggunaan media gambar dilakukan dengancara, pengurus bahasa
menunjukkan media gambar yang berkaitan dengan kosakata bahasa
Arab yang akan diberikan kepada santri, kemudian salah satu pengurus
bahasa menyebutkan nama dari kosakata bahasa Arab dengan suara
lantang dan jelas, agar para santri dapat mengingat dan mulai memiliki
gambaran tentang kosakata yang akan diterima.
Setelah disebutkan 2 sampai 3 kali santri diajak untuk mengulangi

kosakata yang disebutkan sebelumnya dengan suara lantang dan jelas
juga, dengan harapan santri mulai bisa menghafal kalimatnya. Setelah

langkah-langkah tadi barulah pengurus bahasa mulai menguji
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pemahaman santri satu-persatu untuk mengetahui bagaimana
pemahaman santri terhadap kosakata yang diterima.

. Pembahasan dan Interpretasi Data tentang efektivitas penggunaan media
gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab santri kelas I Tarbiyatul
Muvu’alimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan media gambar
dalam pemberian kosakata bahasa Arab terkonfirmasi berefek pada
pemahaman santri dan terbukti keefektifannya dengan melihat data hasil
experimen dan hasil tes yang telah dilakukan berupa pre-test dan post-
test. Didapati dalam penelitian ini adanya peningkatan pemahaman santri

yang signifikan seperti yang tertera pada tabel berikut.

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

1 2 J 4 =) B 7 B 9 W 11 12 12 ¥ 15 8 17 18 19 W
Mo, Respenden

Gambar 4.2 Perbandingan hasil pre-test dan post-test
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan media gambar dalam penyampaian kosakata Bahasa Arab
kepada santri kelas I Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo dilakukan melalui penunjukan
gambar yang relevan dengan kosakata yang akan diperkenalkan.
Selanjutnya, pengurus bahasa menyampaikan kosakata tersebut secara
lantang dan jelas. Setelah itu, para santri diminta untuk mengulangi
kosakata yang telah disampaikan secara serempak guna memperkuat
pemahaman dan pelafalan.

2. Penggunaan media gambar dalam pemberian kosakata bahasa Arab
santri kelas I Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar Ponorogo terkonfirmasi efektik dan memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap pemahaman santri kelas I Tarbiyatul
Mu’alimin Al-Islamiyah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti ingin

menyampaikan beberapa saran berikut:

1. Bagi Guru Bahasa Arab/ Pengurus Bahasa

Diharapkan para guru dapat mulai mengintegrasikan media

gambar secara aktif dalam proses pembelajarn kosakata bahasa Arab,
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khususnya pada santri kelas I MTs yang masih berada pada tahap awal
penguasaan bahasa. Media gambar terbukti dapat membantu santri
memahami makna kosakata secara visual dan konkret, sehingga proses
belajar santri menjadi lebih menarik, mudah diingat dan menyenangkan.
. Bagi Lembaga Pendidikan (Madrasah dan Pondok Pesantren)

Diharapkan lembaga dapat menyediakan fasilitas dan media
pembelajaran yang mendukung, termasuk media gambar atau alat peraga
visual lainnya dalam bentuk cetak maupun digital. Hal ini untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaram bahasa Arab santri secara umum
dan kosakata secara khusus.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus membahas penggunaan media
gambar dalam konteks pemahaman kosakata. Untuk itu peneliti
menyarankan agar mengembangkan media media pembelajaran lain
sepeti video, animasi, atau media lainnya agar efektivitas pembelajaran

bahasa Arab dapat meningkan dan dikaji secara lebih luas.
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Lembar Perencaaan Penyelesain Skripsi
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Lampiran Media Gambar Yang Digunakan
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Lampiran Gambar Proses Pemberian Kosakata
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NO NAMA JUMLAH
L Tempat Ibadah
Mas;jid 1 Buah
II. Perkantoran
Skretariat Pondok 1 Buah
Kantor MPS 1 Buah
Kantor TMI 3 Buah
Kantor Yayasan 1 Buah
Kantor Oswas 3 Buah
I Vasilitas Olahraga
Lapangan Basket 1 Buah
Lapangan Volly 1 Buah
Lapangan Takraw 1 Buah
Lapangan Bola 1 Buah
Vasilitas Belajar
IV. Mengajar Dan Tempat
tinggal
Ruang Kelas 37 buah
Laboratorium Bahasa 1 Buah
Laboratoriumfisika dan
1 Buah
Kimia
Laboratorium
1 Buah
Kompuuer
Ruang Serbaguna 1 Buah
Kantor PTSP 1 Buah
Pepustakaan 1 Buah
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V. Unit Usaha
Wisma Tamu 1 Buah
Koperasi Pelajar 1 Buah
Distro 1 Buah
Cafetaria 1 Buah
PT Ngabar Mandiri 1 Buah
Minimarket 1 Buah
Penggilingan Padi 1 Buah
Peternakan 1 Buah

VL Fasilitas Umum

Aula 1 Buah
Dapur Umum 2 Buah

VII Transportasi
Hiece 1 Buah
Mobil 1 Buah
Truk 1 Buah
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